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C. Rancangan Jadwal  Kegiatan KP 
Adapun jadwal rancangan Kerja Praktek yang telah disusun dapat dilihat pada Tabel 2.1.  
Tabel 3. 1 Tabel Rancangan Kegiatan
NO Nama Kegiatan 
Minggu pelaksanaan Realisasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Ya/Tidak % 
1 Pengumpulan Data                                 
2 Pembuatan Storyboard                                  
3 Desain                                 
4 Implementasi                                 
5 Penyusunan Laporan                                 
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D. Rancangan Sistem 
1. Kebutuhan User  
Kebutuhab user yang di temukan yaitu sebagai berikut :  
a. Berdasarkan hasil dari pengumpulan data maka user yaitu 
murid. 
b. User dapat melihat video yang di putar oleh guru.  
2. Kebutuhan Sistem  
Adapun kebutuhan sistem yang akan di butuhkan yaitu sebagai 
berikut : 
a. Perangkat keras 
1) Satu unit komputer/laptop 
2) Satu unit proyektor 
b. Perangkat lunak 
1) Sistem oprasi 
2) Pemutar Video  
3. Story Board  
Rancangan Storyboard dapat dilihat  pada Tabel 3.1.  
Tabel 3. 2 Tabel Rancangan Storyboard 
Scen
e 
Rancangan Isi Audio 
1 
 
Scene 1 
berisi 
nama dan 
logo   
Intro.mp3 
logo 
Diokta fajri 
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2 
 Berisi 
Narasi 1 
 
Narasi1.m
p3 
3 
 Berisi 
Narasi 2 
 
Narasi2.m
p3 
4 
 Berisi 
Narasi 2 
Narasi2.m
p3 
5 
 Berisi 
Narasi 2 
Narasi2.m
p3 
6 
 
Berisi 
Narasi 3 
Narasi3.m
p3 
Img_papan 
tulis 
Img_guru 
Img_rokok Img_guru 
Img_paru Img_guru 
Teks  
Img_sesak 
nafas 
Img_guru 
Img_jant
ung 
Nikotin 
monoksida 
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7 
 Berisi 
Narasi 4 
Narasi4.m
p3 
8 
 Berisi 
Narasi 5 
Narasi5.m
p3 
 
 
Img_ota
k 
Otak 
Img_guru 
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BAB IV 
Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek 
A. Deskripsi Sistem yang di Bangun 
Deskripsi sistem yang di akan dibangun yaitu membuat sebuah 
animasi bahaya rokok untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam 
matakuliah ilmu pengetahuan alam. Pengerjaan animasi menggunakan 
Adobe After Effect, sedangkan proses desain menggunakan Adobe 
Photoshop dan Adobe Illustrator. 
B. Pembahasan Sistem Yang di Bangun 
Adapun pembahasan sistem yang di bangun sebagai berikut.  
1. Hasil Analisis  
Dari hasil analisis  data yang dikumpulkan, maka disimpulkan bahwa 
metode yang digunakan yaitu typographi dan infographic  
menggunakan aplikasi adobe after effect cc 2019 . 
2. Hasil Implementasi  
a. Desain  
Proses desain menggabungkan aplikasi Adobe Illustrator dan Adobe 
Photoshop. Sedangkan pembuatan animasi menggunakan Adobe 
After Effect. Berikut ini adalah hasil implementasi  dari storyboard 
yang sudah di buat.  
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Gambar 4. 1 Implementasi Scene Utama 
Scene utama digunakan untuk menggabungkan semua scene dari 
scene 1 hingga scene 31. Di dalamnya juga terdapat transisi tiap -  tiap 
layer.  
 
Gambar 4. 2 Proses Desain Menggunakan Adobe Photoshop 
Proses desain dilakukan menggunakan Adobe Photoshop dan Adobe 
Illustrator.  
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Gambar 4. 3 Implementasi Scene 22 
Gambar di atas merupakan hasil implementasi dari scene 22. Scene ini 
menggunakan metode Motion Graphic.  
3. Hasil Pengujian Sistem 
Pengujian dalam bentuk kuesioner ini terdiri dari lima pertanyaan 
yang disebarkan pada 13 orang siswa. Kuesioner dibuat menggunakan 
skala likert dari skala 1 sampai 5. Berdasarkan data yang dihasilkan dari 
kuesioner, dilakukan perhitungan menggunakan skala likert. Skala likert 
adalah metode perhitungan yang digunakan untuk keperluan riset atas 
jawaban setuju atau tidaknya seorang responden terhadap suatu 
pernyataan. Untuk menghitung skor maksimum tiap jawaban, dengan 
mengalikan skor dengan jumlah keseluruhan responden, yaitu skor dikali 
13 responden. Nilai skor maksimum dapat dilihat pada Tabel 4.1.  
Tabel 4. 1 Tabel Skor Maksimum 
 
 
Jawaban Skor 
 Skor Maksimum (Skor * 
Jumlah Responden) 
Sangat Setuju 4  52 
Setuju 3  39 
Tidak Setuju 2  26 
Sangat Tidak Setuju 1  13 
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Setelah itu, dapat dicari persentase masing – masing jawaban 
dengan menggunakan rumus : 
 
 Dimana :  
Y = Nilai Persentase 
TS = Total Skor Responden = ∑ skor x responden 
Skor Ideal = skor x jumlah responden = 4 x 13 = 52 
Kriteria skor dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4. 2 Kriteria Skor 
Kategori Keterangan 
0-20% Tidak Setuju 
21-40% Kurang Setuju 
41-60% Cukup Setuju 
61-80% Setuju 
81-100% Sangat Setuju 
 
Berikut ini adalah hasil persentase masing–masing jawaban yang 
sudah dihitung nilainya. Kuesioner ini telah diujikan kepada 13 orang 
responden (hasil kuesioner dilampirkan).  
1. Pertanyaan pertama  
Mengikuti pembelajaran menggunakan video merupakan 
pengalaman baru untuk saya.   
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Hasil kuesioner pertanyaan pertama dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4. 3 Hasil Kuisioner Pertanyaan Pertama 
 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan pertama, dapat 
disimpulkan sebanyak 90.38% responden menyatakan setuju bahwa 
pembelajaran menggunakan video merupakan pengalaman baru. 
 
2. Pertanyaan kedua 
Penggunaan media video pembelajaran ini membuat saya 
termotivasi dalam belajar.  
 
Hasil kuesioner pertanyaan pertama dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
Tabel 4. 4 Hasil Kuisioner Pertanyaan Kedua 
 
 
 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan pertama, dapat 
disimpulkan sebanyak 84.61%responden menyatakan setuju bahwa 
pembelajaran ini membuat saya termotivasi dalam belajar. 
 
Pertanyaan Jawaban Skor Responden Jumlah Skor 
Nilai 
Persentase 
1 
Sangat Setuju 4 8 32 
90.38 % 
Setuju 3 5 15 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah 13 47 
Pertanyaan Jawaban Skor Responden Jumlah Skor 
Nilai 
Persentase 
2 
Sangat Setuju 4 5 20 
84.61% 
Setuju 3 8 24 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 
Jumlah 13 44 
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3. Pertanyaan ketiga 
Pembelajaran menggunakan video sangat menarik dan 
menyenangkan. 
Hasil kuesioner pertanyaan pertama dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4. 5 Hasil Kuisioner Pertanyaan ketiga 
 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan pertama, dapat 
disimpulkan sebanyak 96.15%responden menyatakan setuju bahwa 
Pembelajaran menggunakan video sangat menarik dan 
menyenangkan. 
 
4. Pertanyaan Kelima 
Dengan ditampilkan video, saya lebih memahami bahaya rokok 
Hasil kuesioner pertanyaan pertama dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Jawaban Skor Responden Jumlah Skor 
Nilai 
Persentase 
3 
Sangat Setuju 4 11 44 
96.15% 
Setuju 3 2 6 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 
Jumlah 13 50 
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 Tabel 4. 6 Hasil Kuisioner Pertanyaan Kelima 
 
 
Berdasarkan nilai persentase dari pertanyaan pertama, dapat 
disimpulkan sebanyak 92.30% responden menyatakan setuju bahwa 
Pembelajaran seperti ini sesuai dengan pembelajaran yang saya 
inginkan. 
Hasil dari setiap pertanyaan dilakukan perhitungan rata-rata secara 
keseluruhan. Kemudian akan dibandingkan dengan Tabel 4.8 untuk diambil 
kesimpulan.  Perhitungan secara keseluruhan pengolahan kuesioner dapat 
dilihat pada Tabel 4.8.  
Tabel 4. 7 Pengolahan Skala 
No Pertanyaan Nilai Pesentase Keterangan 
1 90.38 %   
2 84.38 %   
3 96.15 %   
5 92.30 %   
 Totoal Pesentase 363.21 % Sangat Setuju 
 Rata-rata 90.80% 
 
Hasil perhitungan rata – rata seluruh kuesioner, dapat disimpulkan sebanyak 
91.87% responden menyatakan sangat setuju. 
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BAB V 
Penutup 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil Kerja Praktek yang telah dilakukan, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
1. Telah dibuat sebuah video animasi bahaya rokok bagi kesehatan. 
Video ini dapat digunakan untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar agar lebih efektif.  
2. Guru menggunakan video animasi agar memudahkan dalam 
proses belajar mengajar.   
B. Saran 
Saran yang dapat disampaikan dari hasil kerja praktek yaitu 
pembuatan animasi sebagai cara untuk meningkatkan minat belajar 
siswa agar dapat diterapkan  di tiap mata pelajaran. Meingkatkan siswa 
agar lebih bersemangat dan  tidak merasa bosan dalam mengikuti mata 
pelajaran didalam kelas. Animasi masih terlu simple menggunakan 
metode Motion Graphic dan Typographi yang masih sangat standar. 
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Lampiran 
i. Lampiran 1. Surat Keterangan Telah KP 
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ii. E – Tiket Yogyakarta – Riau  
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iii. E – Tiket Riau – Yogyakarta  
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iv. Kuisioner dan Tabel Hasil Kuisioner 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Pertanyaan 
Responden 
No 1 2 3 4 5 
1 3 4 3 4 4 
2 4 4 4 4 4 
3 3 4 4 3 3 
4 3 3 3 3 3 
5 3 4 4 4 4 
6 4 3 4 4 4 
7 4 3 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 
9 4 3 4 4 4 
10 4 3 4 4 3 
11 4 3 4 4 4 
12 3 4 4 4 3 
13 4 3 4 4 4 
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v. Naskah 
Narasi 1 : 
Hallo semua. Kalian tahu gak sih bahaya dari rokok? Ada 7000 lebih 
bahan kimia yang terkandung di dalam satu batang rokok. Kandungan di 
dalam rokok yang bersifat merusak tubuh diantaranya. Karbon monoksida, 
nikotin, tar, hidrogen sianida, arsenik, kadium, dan masih banyak lagi 
kandungan berbahaya yang terdapat pada rokok.  
Narasi 2 : 
Kalian tau gak sih? banyak penyakit yang di timbulkan akibat 
merokok. Yang pertama, Paru-paru. awalnya zat-zat beracun dari rokok akan 
terhirup dan masuk ke dalam saluran pernapasan hingga paru. Zat beracun 
tersebut menyebabkan peradangan pada paru. Peradangan ini terus-
menerus terjadi dalam waktu yang lama, sehingga mengakibatkan jaringan 
paru rusak, saluran napas menyempit, dan produksi lendir berlebihan.Kondisi 
ini akan menyebabkan Anda sulit bernapas dan sesak.  
Narasi 3 : 
Yang kedua, Jantung. Berbagai racun dalam asap rokok seperti 
nikotin dan karbon monoksida akan ikut mengalir dalam darah dan kembali 
ke jantung. Merokok memicu penggumpalan darah dan merusak jaringan 
pembuluh darah jantung. Kerusakan ini akan menyebabkan penurunan fungsi 
jantung secara bertahap untuk memompa darah dengan baik. Pada akhirnya, 
masalah pada fungsi jantung akan membuat Anda berpotensi besar 
mengalami berbagai penyakit jantung. 
Narasi 4 
Yang ketiga, otak. Zat kimia akan melemahkan pembuluh darah di 
otak dan menyebabkan pembengkakan sehingga meningkatkan risiko Anda 
terkena stroke sebesar 50 persen. Kondisi ini sangat serius karena pembuluh 
darah otak yang bengkak tersebut bisa pecah kapan saja. 
Narasi 5 
Jadi sudah saatnya Anda berhenti merokok agar hidup menjadi lebih 
sehat. Dan bagi Anda yang belum pernah merokok, jangan pernah mencoba 
merokok karena kesehatan anda menjadi jaminannya. 
 
 
